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ABSTRAK 

 
Syenny Selvia, 191010040, 2023, Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Dan Motivasi 

Terhadap Keberhasilan Usaha Pedagang Di Asia Mega Mas Medan, Program Studi 

Manajemen, Pembimbing I: Dr. Sri Rezeki, S.E., M.Si., Pembimbing II: Elisabeth 

Nainggolan, S.Pd., M.Sc. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Dan Motivasi 

Terhadap Keberhasilan Usaha Pedagang Di Asia Mega Mas Medan. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk 

angka atau bilangan. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden, data sekunder diperoleh dari data dan literatur 

yang berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. Populasi penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian adalah seluruh pedagang yang berwirausaha di Asia Mega Mas yang jumlahnya 

adalah sebanyak 51 pedagang. Dikarenakan populasi adalah sebanyak 51 pedagang, maka teknik 

sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dimana seluruh populasi akan dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda. 

Hasil analisis memberikan persamaan Keberhasilan Usaha = 12,558 + 0,376 Pengetahuan 

Kewirausahaan + 0,532 Motivasi + e. 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dan signifikan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Pengetahuan 

Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha pada Asia Mega Mas. Nilai thitung > ttabel dan 

signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara 

parsial antara Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha pada Asia Mega Mas. Nilai Fhitung > Ftabel 

dengan signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi secara simultan terhadap Keberhasilan 

Usaha pada Asia Mega Mas. Nilai R Square (R
2
) atau koefisien determinasi yang diperoleh 

sebesar 0,466 artinya variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel Pengetahuan 

Kewirausahaan dan Motivasi sebesar 46,6% sedangkan sisanya 53,4% dipengaruhi oleh faktor- 

faktor lain yang berasal dari luar model penelitian ini seperti pendidikan, lingkungan keluarga, 

efikasi diri dan berbagai variabel lainnya 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi, Keberhasilan Usaha 
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ABSTRACT 

 

 
Syenny Selvia, 191010040, 2023, The Effect of Entrepreneurship Knowledge and Motivation on 

the Success of Traders in Asia Mega Mas Medan, Management Study Program, Supervisor I: 

Dr. Sri Rezeki, S.E., M.Sc., Supervisor II: Elisabeth Nainggolan, S.Pd., M.Sc. 

 

This study aims to determine the effect of Entrepreneurship Knowledge and Motivation on the 

Success of Traders' Businesses in Asia Mega Mas Medan. 

The research methodology used is a quantitative descriptive method. The type of data used in this 

study is quantitative data, namely data obtained in the form of numbers or numbers. Source of 

data in the form of primary data and secondary data. Primary data was obtained from the results 

of distributing questionnaires to respondents, secondary data was obtained from data and 

literature relating to the issues discussed. The research population that will be used in this 

research is all traders who are entrepreneurs in Asia Mega Mas, the number of which is 51 

traders. Because the population is 51 traders, the sample technique used is a saturated sample 

where the entire population will be used as a research sample. Data were analyzed using multiple 

linear regression analysis method. The results of the analysis give the equation Business Success 

= 12.558 + 0.376 Entrepreneurial Knowledge + 0.532 Motivation + e. 

The results of the research analysis show that the value of tcount > ttable and significant so that it 

can be concluded that there is a partially significant positive effect between Entrepreneurship 

Knowledge on Business Success in Asia Mega Mas. The value of tcount > ttable and significant so 

that it can be concluded that there is a partially significant positive effect between Motivation on 

Business Success in Asia Mega Mas. The value of Fcount > Ftable with a significance of 0.00 

<0.05 so it can be concluded that there is a significant influence between Entrepreneurial 

Knowledge and Motivation simultaneously on Business Success in Asia Mega Mas. The value of R 

Square (R2) or the coefficient of determination obtained is 0.466, meaning that the variable of 

Business Success can be explained by the variable Entrepreneurship Knowledge and Motivation of 

46.6% while the remaining 53.4% is influenced by other factors that come from outside this 

research model such as education, family environment, self-efficacy and various other variables 

 

Keywords: Entrepreneurship Education, Motivation, Business Success 
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MOTTO 

 

 
“Everyone is important according to their own 

unique purpose.” 

(Horlando Franklein) 
 
 
 
 
 

“Many men spend their whole life fishing not 

knowing that it is not the fish they are after.” 

(Anthius Cort) 
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PERSEMBAHAN 

 
Saya ingin mengucapkan terima kasih karena telah begitu baik dan simpatik. 

Saya berhasil mengatasi semua tantangan ini hanya karenamu. Dan sekarang 

saya memiliki harapan untuk masa depan yang lebih baik. 
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Kamu adalah sosok tebaik, yang tidak bisa tetap acuh pada masalah orang- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Semakin maju suatu Negara semakin banyak orang yang terdidik, dan 

banyak pula orang menganggur, maka semakin dirasakan pentingnya dunia 

wirausaha. Pembangunan lebih baik jika didukung oleh pengusaha karena 

kapasitas pemerintah sangat terbatas. Pemerintah tidak akan mampu menggarap 

semua aspek pembangunan karena membutuhkan banyak anggaran, personel dan 

manajemen. Oleh karena itu kewirausahaan memiliki potensi untuk berkembang, 

baik dari segi kuantitas maupun kualitas dari kewirausahaan itu sendiri. 

Dengan adanya niat atau keinginan untuk menjadi wirausahawan, maka 

akan menjadi batu loncatan, setidak-tidaknya harapan untuk mencapai pemerataan 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Banyak faktor psikologis yang 

membentuk sikap negatif masyarakat yang membuat mereka kurang tertarik untuk 

berwirausaha, antara lain agresivitas, ekspansionisme, persaingan, keegoisan, 

ketidakjujuran, keserakahan, dan sumber pendapatan, kerawanan, kurangnya 

kehormatan, tingkat pekerjaan yang rendah, lainnya. Pendapat semacam ini dianut 

oleh mayoritas penduduk, jadi mereka tidak peduli. 

Setiap pengusaha di dalam menjalankan usaha tidak akan lepas dari 

berbagai kendala, baik itu dari dalam produksi, pemasaran maupun personalia. Di 

samping itu setiap pengusaha pasti akan menghadapi persaingan yang ketat 

dengan pengusaha yang lain. Dalam menghadapi persaingan tersebut, pengusaha 
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harus dapat mengambil kebijakan yang tepat serta mampu memanfaatkan peluang 

secara jeli guna mempertahankan usahanya. Kemampuan untuk mengembangkan 

usaha tersebut harus bergantung kepada para pengusaha itu sendiri memanfaatkan 

ketrampilan usahanya untuk memuaskan konsumen. Seorang wirausaha dituntut 

untuk mampu meraih konsumen. Semakin banyak konsumen yang menerima 

produk yang ditawarkan, maka mereka semakin puas dan ini berarti strategi yang 

dijalankan sudah cukup berhasil. Ukuran mampu meraih konsumen sebanyak 

mungkin hanya merupakan salah satu ukuran bahwa strategi yang dijalankan 

sudah cukup baik. 

Menurut Sanstoso (2021:51), Keberhasilan usaha adalah suatu kenyataan 

persesuaian antara rencana dengan proses pelaksanaannya dan hasil yang dicapai. 

Sedangkan menurut Poltak, dkk (2022:130), Keberhasilan usaha adalah suatu 

keadaan dimana usaha mengalami peningkatan dari hasil yang sebelumnya dan 

merupakan tujuan utama dari sebuah bisnis atau usaha. 

Berikut ini beberapa hasil penelitian relevan yang dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam penelitian dimana berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Hendrawan dan Sirine (2017) dengan judul Pengaruh Sikap Mandiri, Motivasi, 

Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha (Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Feb Uksw Konsentrasi Kewirausahaan). Hasil menunjukkan secara 

parsial maupun simultan sikap mandiri, motivasi dan pengetahuan kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Adapun 

penelitian oleh Gemina, dkk (2016) dengan judul Pengaruh Motivasi Usaha 

Terhadap Keberhasilan Usaha Dengan Kemampuan Usaha Sebagai Variabel 
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Mediasi Pada Industri Kecil Menengah Makanan Ringan Priangan Timur 

Indonesia. Hasil secara parsial maupun simultan motivasi usaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha dimediasi oleh kemampuan 

usaha. 

Menurut Mardia, dkk (2021:48), Pengetahuan Wirausaha adalah 

intelektual yang diperoleh dan dimiliki seorang invididu melalui pendidikan 

kewirausahaan yang nantinya bisa membantu seorang individu melakukan inovasi 

dan terjun dalam bidang wirausaha. Sedangkan menurut Hasibuan (2016:141), 

Motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku 

manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal dan 

menurut Setiadi (2019:25), Motivasi adalah pemberi daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja 

efektif, dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Pertumbuhan ekonomi yang sedang terjadi saat ini menuntut para 

pengusaha-pengusaha UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) harus mampu 

meningkatkan kompetisi yang dimilikinya untuk dapat bersaing dalam merebut 

pangsa pasar yang telah ada saat ini dengan para kompetitornya. Ketatnya 

persaingan yang dialami oleh berbagai pihak juga dialami oleh para pengusaha 

yang ada di Asia Mega Mas Medan. Asia Mega Mas pada masanya merupakan 

sebuah tempat yang terkenal akan keramaian para pedagangnya. Akan tetapi, 

untuk saat ini jumlah pedagang pada Asia Mega Mas yang merupakan tempat 

usaha terkenal pada masanya semakin berkurang untuk saat ini sehingga membuat 
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tempatnya terlihat sepi. Berikut ini merupakan hasil survei awal yang dilakukan di 

Asia Mega Mas dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Omset Pedagang di Asia Mega Mas Medan 

 

Jenis Usaha 2020 2021 2022 

Makanan 
Rp. 41.000.000 –Rp. 

50.000.000 
Rp. 77.000.000 – Rp. 

81.000.000 
Rp. 73.000.000 – Rp. 

79.000.000 

Minuman 
Rp. 37.500.000 – Rp. 

40.000.000 
Rp. 52.000.000 – Rp. 

55.000.000 
Rp. 50.000.000 – Rp. 

52.000.000 

Pakaian 
Rp. 92.000.000 – Rp. 

100.000.000 
Rp. 109.000.000 – Rp. 

114.000.000 
Rp. 101.000.000 – Rp. 

108.000.000 

Sumber: Hasil Observasi, 2023 

Dari pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa penurunan 

dari penjualan kotor pengusaha ini karena semakin sepinya para pengunjung Asia 

Mega Mas Medan. Perbandingan jumlah pengujung tersebut juga dapat dilihat 

dari perbandingan gambar dibawah ini: 

Asia Mega Mas Dulu Asia Mega Mas Sekarang 

  

  

Sumber: Hasil Observasi Penelitian, 2022 

Gambar 1.1. Perbandingan Suasana Asia Mega Mas 
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Fenomena masalah tersebut karena semakin sedikit niat usaha para 

pedagang untuk memulai usahanya disana sehubungan dengan tingkat 

keberhasilan usaha yang rendah. Masalah tersebut dinilai karena adanya fenomena 

mengenai tingkat pengetahuan para wirausahawan yang masih terbatas dan jarang 

adanya penambahan pengetahuan dari para wirausahawan yang sukses membuat 

tingkat keberhasilan usaha menjadi rendah. Kurangnya pengetahuan juga 

membuat para wirausahawan tidak memiliki keberanian untuk mengambil resiko 

bisnis ataupun tidak dapat menganalisis berbagai peluang usaha yang ada. 

Selain itu, rendahnya motivasi yang dimiliki oleh para wirausahawan 

membuat tingkat keberhasilan usaha yang dijalankan menjadi sulit berkembang 

karena banyak pengusaha yang berada di Asia Mega Mas Medan hanya 

menjadikan usahanya tersebut sebagai usaha sampingan dan tidak memiliki niat 

untuk mengembangkan usahanya agar dapat menjadi lebih sukses dan lebih baik 

lagi. Rendahnya motivasi yang dimiliki oleh para wirausahawan seperti adanya 

keterbatasan keterampilan dan kemampuan untuk melaksanakan berbagai tugas 

dalam waktu bersamaan serta rendahnya usaha wirausahawan dalam menarik 

konsumen agar penjualan dapat meningkat yang mana pada akhirnya membuat 

tingkat keberhasilan usaha yang dijalankan menjadi sulit berkembang karena 

banyak pengusaha yang berada di Asia Mega Mas Medan hanya menjadikan 

usahanya tersebut sebagai usaha sampingan. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sedang terjadi membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pada perusahaan dengan judul “PENGARUH 
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PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN MOTIVASI TERHADAP 

KEBERHASILAN USAHA PEDAGANG DI ASIA MEGA MAS MEDAN” 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka disinyalir 

rendahnya Keberhasilan Usaha disebabkan oleh: 

1. Tingkat pengetahuan para wirausahawan yang masih terbatas dan jarang 

adanya penambahan pengetahuan dari para wirausahawan membuat 

tingkat keberhasilan usaha menjadi rendah. Kurangnya keberanian untuk 

mengambil resiko bisnis ataupun tidak dapat menganalisis berbagai 

peluang usaha yang ada. 

2. Rendahnya motivasi yang dimiliki oleh para wirausahawan seperti adanya 

keterbatasan keterampilan dan kemampuan untuk melaksanakan berbagai 

tugas dalam waktu bersamaan serta rendahnya usaha wirausahawan dalam 

menarik konsumen agar penjualan dapat meningkat yang mana pada 

akhirnya membuat tingkat keberhasilan usaha yang dijalankan menjadi 

sulit berkembang karena banyak pengusaha yang berada di Asia Mega 

Mas Medan hanya menjadikan usahanya tersebut sebagai usaha 

sampingan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Oleh karena keterbatasan pengetahuan, kemampuan dana dan waktu, maka 

penulis  membatasi  masalah  hanya  pada  ruang  lingkup  antara  variabel 
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Pengetahuan Kewirausahaan (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Keberhasilan Usaha 

(Y). Objek penelitian ini adalah pedagang di Asia Mega Mas Medan. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

di atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu: 

1. Apakah Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Usaha pedagang di Asia Mega Mas Medan? 

2. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pedagang di 

Asia Mega Mas Medan? 

3. Apakah Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Usaha pedagang di Asia Mega Mas Medan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan 

terhadap Keberhasilan Usaha pedagang di Asia Mega Mas Medan. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Motivasi terhadap Keberhasilan 

Usaha pedagang di Asia Mega Mas Medan. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan 

Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha pedagang di Asia Mega Mas 

Medan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain sebagai 

berikut ini yaitu: 

1. Bagi Pengusaha Asia Mega Mas Medan 

 

Sebagai dasar perbaikan keunggulan dalam bersaing pada produk sejenis 

dan sebagai informasi mengenai bagaimana pengaruh Pengetahuan 

Kewirausahaan dan Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha pedagang di 

Asia Mega Mas Medan. 

2. Bagi Akademisi 

 

Sebagai tambahan referensi kepustakaan yang dapat digunakan mahasiswa 

khususnya Jurusan Manajemen mengenai variabel Pengetahuan 

Kewirausahaan dan Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha pedagang di 

Asia Mega Mas Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori Keberhasilan Usaha 

 

2.1.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha 

 

Keberhasilan usaha merupakan sebuah usaha yang dapat mencapai tujuan 

dalam bisnisnya, selain itu sebuah perusahaan yang segala didalam aktivitas 

merujuk untuk mencapai suatu keberhasilan. Menurut Sanstoso (2021:51), 

Keberhasilan usaha adalah suatu kenyataan persesuaian antara rencana dengan 

proses pelaksanaannya dan hasil yang dicapai. Sedangkan menurut Poltak, dkk 

(2022:130), Keberhasilan usaha adalah suatu keadaan dimana usaha mengalami 

peningkatan dari hasil yang sebelumnya dan merupakan tujuan utama dari sebuah 

bisnis atau usaha. 

Menurut Saryanto (2021:5), Keberhasilan Usaha adalah keberhasilan dari 

bisnis mencapai tujuannya dimana keberhasilan tersebut didapatkan dari 

wirausaha yang memiliki kecerdasan serta proaktif. Sedangkan menurut 

Shalahuddin, dkk (2018:6), Keberhasilan usaha adalah suatu kenyataan 

persesuaian antara rencana dengan proses pelaksanaannya dan hasil yang dicapai. 

Selanjutnya menurut Ilham, dkk (2019:6), Keberhasilan usaha merupakan sebuah 

pencapaian atas hasil usaha kerja keras yang dilakukan dengan melewati berbagai 

perencanaan dan pertimbangan usaha serta pelaksanaan dengan terstruktur. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli maka peneliti menyimpulkan 

bahwa keberhasilan usaha adalah sebuah pencapaian seorang wirausahawan atas 

 

9 
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usaha kerja kerasnya selama ini dalam mengambil pelaksanaan usaha dengan 

melewati berbagai tahapan. 

 

 

2.1.1.2 Kriteria Keberhasilan Usaha 

 

Kriteria keberhasilan usaha didasarkan pada jumlah karyawan (banyaknya 

karyawan yang bekerja, rendahnya turn over karyawannya, tingkat lamanya 

bekerja, dan tingkat pendidikan karyawannya) dan peningkatan omzet penjulan 

(tingkat banyaknya pesanan, tingkat promosi pesanan, tingkat harga yang 

ditawarkan, dan sebagainya). Menurut Sanstoso (2021:51), kesuksesan wirausaha 

disebabkan orientasi pada tindakan yang berada dalam kerangka berpikir 

wirausaha dimana ide-ide yang timbul dapat segera diterapkan walaupun dalam 

situasi yang tidak menentu. 

 

 

2.1.1.3 Karakteristik Berpikir Kewirausahaan 

 

Karakteristik wirausaha yang merupakan faktor internal yang menentukan 

kesuksesan usaha menunjuk pada karakter-karakter seperti: memiliki semangat 

tinggi, memiliki keinginan untuk selalu berinovasi, selalu menerima tanggung 

jawab dengan sebaik mungkin, ingin berprestasi yang sangat tinggi dan berani 

mengambil risiko. Menurut Sanstoso (2021:51), terdapat lima karakteristik 

berpikir pada tindakan kewirausahaan: 

1. Sangat bersemangat dalam melihat atau mencari peluang-peluang baru 

 

2. Mengejar peluang dengan disiplin yang ketat 
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3. Mengejar peluang yang sangat baik dan menghindari mengejar peluang 

yang melelahkan diri dan organisasi 

4. Fokus pada pelaksanaan 

 

5. Mengikutsertakan energi setiap orang yang berada dalam jangkauan. 

 

 

2.1.1.4 Indikator Keberhasilan Usaha 

 

Keberhasilan usaha adalah suatu keadaan dimana usaha mengalami 

peningkatan dari hasil yang sebelumnya. Menurut Adrianto (2019:228), Indikator 

dari keberhasilan usaha adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan menyesuaikan diri 

 

Penyesuaian diri adalah kemampuan seseorang untuk hidup dan bergaul 

secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga seseorang merasa puas 

terhadap dirinya dan terhadap lingkungan. diri adalah suatu kemampuan 

untuk membuat hubungan yang serasi dan memuaskan antara individu dan 

lingkungannya. 

2. Produktivitas 

 

Produktivitas adalah sikap mental karyawan yang mencerminkan 

kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaan dan hasil yang 

diperoleh berdasarkan sumber daya yang digunakan. 

3. Kepuasan kerja 

 

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, 

kedisiplinan, dan prestasi. 
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4. Kemampuan mendapatkan laba dan pencarian sumber daya 

 

Kemampuan untuk mendapatkan laba dan mencari sumber daya 

diperlukan bagi setiap wirausahawan yang ingin berhasil dalam 

menjalankan usahanya karena kemampuan tersebut dapat memberikan 

solusi ketika seorang wirausahawan mendapatkan permasalahan ketika 

sedang berwirausaha. 

 

 

2.1.2 Pengetahuan Wirausaha 

 

2.1.2.1 Pengertian Pengetahuan Wirausaha 

Pengetahuan kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif, 

sehingga dapat menciptakan ide-ide atau peluang dan dapat dimanfaatkan dengan 

baik. Menurut Mardia, dkk (2021:48), Pengetahuan Wirausaha adalah intelektual 

yang diperoleh dan dimiliki seorang invididu melalui pendidikan kewirausahaan 

yang nantinya bisa membantu seorang individu melakukan inovasi dan terjun 

dalam bidang wirausaha. 

Menurut Kirti (2019:37), Pengetahuan Wirausaha merupakan hasil dari 

usaha manusia untuk mengetahui sesuatu hal. 

Menurut Rumambi (2012:44), Pengetahuan Wirausaha adalah khasanah 

kekayaan mental yang secara langsung atau tidak langsung turut memperkaya 

kehidupan manusia. 

Menurut Suardi (2022:22), Pengetahuan Wirausaha merupakan hasil dan 

proses dari usaha manusia yang berakal dan berpikir untuk tahu. 
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Menurut Astuti, dkk (2022:19), Pengetahuan Wirausaha adalah hasil rasa 

ingin tahu yang dihasilkan melalui proses indra khususnya pada mata dan telinga 

terhadap objek tertentu. 

Menurut para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

wirausaha adalah proses usaha untuk mengetahui sebuah informasi yang menjadi 

dasar bagi seseorang yang digunakan untuk bertidak, mengatur strategi dan 

mengambil keputusan. 

 

 

2.1.2.2 Unsur-Unsur Pokok Pengetahuan Wirausaha 

 

Pengetahuan kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan 

perilaku pada siswa menjadi seorang wirausahawan (entrepreneur) sejati sehingga 

mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir. Menurut 

Kirti (2019:38), ilmu pengetahuan mempunyai lima ciri pokok sebagai berikut: 

1. Empiris 

 

Pengetahuan diperoleh berdasarkan pengamatan dan percobaan 

 

2. Sistematis 

 

Pengetahuan terbentuk dari berbagai keterangan dan data yang tersusun 

sebagai kumpulan pengetahuan. 

3. Objektif 

Pengetahuan bebas dari prasangka perseorangan dan kesukaan pribadi. 

 

4. Analitis 

 

Pengetahuan berusaha membeda-bedakan pokok soalnya menjadi bagian 

terperinci untuk memahami berbagai sifat dan sebagainya. 
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5. Verifikatif 

 

Pengetahuan dapat diperiksa kebenarannya dan dapat dipertanggungjawab 

oleh siapa saja. 

 

 

2.1.2.3 Indikator Pengetahuan Kewirausahaan 

 
Pengetahuan kewirausahaan adalah ilmu, seni maupun prilaku, sifat, ciri, dan 

watak seseorang yang mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara 

kreatif. Berpikir sesuatu yang baru (kreatifitas) dan bertindak melakukan sesuatu 

yang baru (keinovasian) guna menciptakan nilai tambah agar mampu bersaing dengan 

tujuan menciptakan kemakmuran individu dan masyarakat. Karya dari wirausaha 

dibangun berkelanjutan, dilembagakan agar kelak berjalan dengan efektif ditangan 

orang lain. Menurut Hidayat dan Harefa (2022:3), Indikator Pengetahuan 

Kewirausahaan yang digunakan adalah: 

1. Mengambil risiko bisnis 

Berani mengambil resiko adalah salah satu kunci dalam memulai usaha, 

karena dalam komponen ini banyak sekali item yang mengikutinya. 

2. Analisis peluang bisnis 

 

Perhatikan target pasar dan pesaing potensial. Melalui riset pasar akan 

menganalisis siapa target pasar/calon pelanggan dan juga pesaing di 

berbagai tingkatan. 

3. Merumuskan solusi untuk masalah 

 

Dengan memiliki pengetahuan untuk merumuskan solusi setiap masalah 

dapat membuat seorang lebih cepat menggapai kesuksesan dalam 

berwirausaha. 
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2.1.3 Teori Tentang Motivasi 

 

2.1.3.1 Pengertian Motivasi 

 

Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku 

manusia pada pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung dalam 

motivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan 

intensitas, bersifat terus menerus dan adanya tujuan. Menurut Sutrisno 

(2016:109), Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan 

pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. 

Menurut Hasibuan (2016:141), Motivasi adalah hal yang menyebabkan, 

menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. 

Menurut Setiadi (2019:25), Motivasi adalah pemberi daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja 

efektif, dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Menurut Wibowo (2017:322), Motivasi merupakan ukuran seberapa lama 

seseorang dapat menjaga usaha mereka dimana individu yang termotivasi akan 

menjalankan tugas cukup lama untuk mencapai tujuan mereka. 

Menurut Damiati, dkk (2017:56), Motivasi merupakan kekuatan 

pendorong didalam diri seseorang yang memaksakannya untuk bertindak yang 

dihasilkan oleh suatu keadaan yang menekan akibat kebutuhan dan keinginan 

yang tidak terpenuhi. 
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Menurut ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi merupakan 

sebuah dorongan yang dapat membuat seseorang bekerja lebih keras untuk 

mencapai tujuan yang diinginkannya salah satunya yaitu pemenuhan kebutuhan 

hidup dan keinginan material. 

 

 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Motivasi 

 

teknik memotivasi harus dapat memastikan bahwa lingkungan di mana 

mereka bekerja memenuhi sejumlah kebutuhan manusia yang penting. Cara perlu 

dilakukan untuk dapat membangun motivasi terbagi menjadi beberapa jenis. 

Menurut Sutrisno (2016:122), terdapat 5 jenis kebutuhan yang dikembangkan oleh 

Maslow yang menjadi dasar dari Motivasi yaitu sebagai berikut: 

1. Kebutuhan fisiologis 

 

Kebutuhan untuk mempertahankan hidup ini disebut juga dengan 

kebutuhan psikologis yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup dari 

kematian yang berupa sandang, pangan dan papan. 

2. Kebutuhan rasa aman 

 

Setelah kebutuhan tingkat dasar terpenuhi, maka seseorang berusaha 

memenuhi kebutuhannya yang lebih tinggi yaitu kebutuhan akan rasa 

aman dan keselamatan. Kebutuhan ini akan dirasakan mendesak setelah 

kebutuhan pertama terpenuhi dalam hal keselamatan dirinya dan harta 

benda seperti asuransi jiwa dan sebagainya. 
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3. Kebutuhan hubungan sosial 

 

Kebutuhan ini hanya dapat terpenuhi bersama dengan orang lain karena 

memang orang lainlah yang dapat memenuhinya seperti rasa kasih sayang, 

dicintai, dihormati, diakui keberadaannya dan sebagainya. 

4. Kebutuhan pengakuan 

 

Setiap orang yang normal membutuhkan adanya penghargaan diri dan 

penghargaan reputasi diri dari lingkungannya. Semakin tinggi status yang 

dimilikinya dan kedudukan seseorang, semakin tinggi pula kebutuhan 

reputasinya. 

5. Kebutuhan aktualisasi diri 

 

Kebutuhan ini merupakan tingkat kebutuhan paling tinggi dimana untuk 

memenuhi puncak ini biasanya seseorang bertindak bukan atas dorongan 

orang lain tetapi karena kesadaran dan keinginan diri sendiri. 

 

 

2.1.2.3 Indikator Motivasi 

 

Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan dipengaruhi 

oleh beberapa indikator. Menurut Shalahuddin (2018:6), setidaknya terdapat dua 

indikator dalam motivasi yaitu: 

1. Kemampuan 

Keterampilan atau Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk 

melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 
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2. Usaha 

 

Dengan motivasi yang tinggi akan membuat seorang pengusaha 

memberikan usaha terbaiknya untuk mencapai keberhasilan dalam 

berwirausaha. 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya di 

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian 

serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

mereferensi beberapa tinjauan penelitian terdahulu yang dapat mendukung 

penelitian ini seperti berikut ini yaitu: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti (Tahun) 
Judul 

Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 

1 Aisyah Nur 

Wastuti (2021) 

Jurnal Litbang, 

Vol.19, No.2, 

2021. ISSN: 1412- 

9833 
Sinta 4 

Semarang 

Pengaruh 

Motivasi Usaha 

Dan 

Kemampuan 

Usaha Terhadap 

Keberhasilan 

Usaha Di Umkm 

Pengolahan 

Pisang 

Kelurahan 

Rowosari, 

Tembalang 
Semarang 

X1=Motivasi Usaha 

X2=Kemampuan 

Usaha 

 

Y=Keberhasilan Usaha 

Hasil menunjukkan 

secara parsial maupun 

simultan motivasi 

usaha dan kemampuan 

usaha berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan 

usaha. 
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No Peneliti (Tahun) 
Judul 

Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 

2 Pesta Gultom 

(2021) 

Jurnal Manajemen 

Bisnis Eka 

Prasetya, Vol.7, 

No.1, 2021. ISSN: 

2477-6718 

Medan 

Pengaruh 

Motivasi 

Berwirausaha 

dan Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Terhadap 

Keberhasilan 

Usaha Bisnis 

Farmasi Di 

Kecamatan 

Medan Petisah 

X1=Motivasi 

Berwirausaha 

X2=Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Y=Keberhasilan Usaha 

Hasil menunjukkan 

secara parsial maupun 

simultan   motivasi 

berwirausaha   dan 

pengetahuan 

kewirausahaan 

berpengaruh   positif 

dan  signifikan 

terhadap keberhasilan 

usaha. 

3 Cinthia dan 

Inventura Fitria 

Uli Tamba (2022) 

Jurnal 

Administrasi 

Bisnis UHO, 

Vol.7, No.1, 2022. 

ISSN: 2503-1406 

Sinta 5 

Medan 

Pengaruh 

Kompetensi 

Wirausaha  dan 

Motivasi 

Wirausaha 

Terhadap 

Keberhasilan 

Usaha Pada 

Wirausahawan 

di Kota Medan 

X1=Kompetensi 

X2=Motivasi 

Y=Keberhasilan Usaha 

Hasil secara parsial 

maupun simultan 

kompetensi dan 

motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan 

usaha. 

4 Oey Hannes 

Widjaja, Herlina 

Budiono dan 

Gladys Olivia 

(2022) 

Jurnal Serina, 

Vol.2, No.1, 2022. 

ISSN: 2809-5094 

Sinta 2 

Pontianak 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Kewirausahaan, 

Karakteristik 

Kewirausahaan 

Serta Motivasi 

Pada 

Keberhasilan 

Usaha  Kota 

Pontianak 

X1=Pengetahuan 

X2=Karakteristik 

X3=Motivasi 

Y=Keberhasilan Usaha 

Hasil menunjukkan 

secara parsial maupun 

simultan pengetahuan, 

karakteristik dan 

motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan 

usaha. 

5 Anskaria Gohae 

(2021) 

Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis Nias 

Selatan, Vol.5, 

No.1, 2021. ISSN: 

2746-3745 

Sinta 5 

Nias Selatan 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Berwirausaha 

Dan Inovasi 

Terhadap 

Keberhasilan 

Usaha  (Studi 

Kasus Usahakey 

Floristdi 

Kecamatan 

Lahomi) 

X1=Pengetahuan 

Wirausaha 

X2=Inovasi 

Y=Keberhasilan Usaha 

Hasil secara  parsial 

maupun  simultan 

pengetahuan 

wirausaha dan inovasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

keberhasilan usaha. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

 

Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis 

penelitian sebagai berikut ini: 

H1: Terdapat pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Keberhasilan 

Usaha pedagang di Asia Mega Mas Medan. 

H2: Terdapat pengaruh Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha pedagang di 

Asia Mega Mas Medan. 

H3: Terdapat pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi terhadap 

Keberhasilan Usaha pedagang di Asia Mega Mas Medan. 

H1 

 

H3 

H2 

Motivasi (X2) 

 

Keberhasilan Usaha (Y) 

Pengetahuan Kewirausahaan 

(X1) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi dilakukannya penelitian adalah Asia Mega Mas yang beralamat 

dijalan Asia Medan. 

 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret sampai April 2023. 

 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1 Jenis Data 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Yusuf dan 

Daris (2019:7), “Jenis data didefinisikan sebagai pengelompokkan data 

berdasarkan kriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya dan berdasarkan 

teknik pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan teknik analisis 

data (pengolahan data) yang akan digunakan.” 

 

3.2.2 Sumber Data 

 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Menurut Sholihin (2020:26) terdapat 2 sumber data yaitu: 

1. Data Primer 

 

Sumber data primer merujuk pada asal data yang dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung untuk penelitiannya. Pengumpulan data primer 

21 
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dapat dilakukan dengan beberapa cara seprti wawancara, observasi, survei, 

eksperimen maupun pengukuran langsung terhadap objek penelitian. 

2. Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah sumber tidak langsung yang dikumpulkan peneliti 

seperti menggunakan data yang telah dikumpulkan, digabungkan dan 

diinterpretasikan oleh pihak lain yang meliputi basis data, artikel tinjauan 

literatur, dan lain sebagainya. 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek penelitian. Bisa juga 

didefinisikan sebagai jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu- 

individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Satuan di dalam istilah ini mengacu 

kepada unit analisis. Bisa dalam bentuk orang-orang, benda-benda, lembaga- 

lembaga, institusi-institusi, dan lain sebagainya. Menurut Nurdin dan Hartati 

(2019:95), populasi memiliki peranan yang sangat penting untuk membantu 

peneliti mendapatkan hasil yang diinginkan. Populasi bukan sekedar jumlah 

subjek atau objek yang kemudian dipelajari dan diteliti. Akan tetapi populasi 

harus bisa menunjukkan sifat-sifat dan semua karakter yang dimiliki oleh subjek 

atau objek yang akan diteliti tersebut, sedangkan sampel adalah sebagian 

karakteristik atau ciri yang dimiliki oleh suatu populasi. Populasi penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh pedagang yang berwirausaha di 

Asia Mega Mas yang jumlahnya adalah sebanyak 51 pedagang. 
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3.3.2 Sampel Penelitian 

 

Sampel diartikan atau didefinisikan sebagai bagian dari keseluruhan serta 

karakteristik yang dimiliki oleh sebuah Populasi. Pengambilan sampel dilakukan 

peneliti karena beberapa kondisi karena jumlah suatu objek penelitian sangat 

besar dan peneliti tidak mungkin meneliti objek satu per satu secara keseluruhan. 

Menurut Jaya (2019:10), sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. 

Dikarenakan populasi adalah sebanyak 51 pedagang, maka teknik sampel 

yang digunakan adalah sampel jenuh dimana seluruh populasi akan dijadikan 

sebagai sampel penelitian. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

(X1) 

Pengetahuan wirausaha 

adalah proses usaha untuk 

mengetahui sebuah informasi 

yang menjadi dasar bagi 

seseorang yang digunakan 

untuk  bertidak,  mengatur 

strategi dan mengambil 

keputusan. 

1. Mengambil risiko 

bisnis 

2. Analisis peluang bisnis 
3. Merumuskan solusi 

untuk masalah 

Hidayat dan Harefa 

(2022:3) 

Skala Likert 

Motivasi 

(X2) 

Motivasi merupakan sebuah 

dorongan yang dapat 

membuat seseorang bekerja 

lebih keras untuk mencapai 

tujuan yang diinginkannya 

salah    satunya    yaitu 

pemenuhan kebutuhan hidup 

dan keinginan material. 

1. Kemampuan 

2. Usaha 

 

 

 

Shalahuddin (2018:6) 

Skala Likert 
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Keberhasilan 

Usaha 

(Y) 

Keberhasilan usaha adalah 

sebuah pencapaian seorang 

wirausahawan atas usaha 

kerja kerasnya selama ini 

dalam mengambil 

pelaksanaan usaha dengan 

melewati berbagai tahapan. 

1. Kemampuan 

menyesuaikan diri 

2. Produktivitas 

3. Kepuasan kerja 
4. Kemampuan 

mendapatkan laba dan 

pencarian sumber daya 

Adrianto (2019:228) 

Skala Likert 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Menurut Kadarudin (2021:196), teknik 

pengumpulan data terbagi menjadi beberapa teknik yaitu: 

1. Kuesioner 
 

Merupakan sebuah teknik yang dilakukan dengan cara memberikan 

beberapa pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian terkait dengan topik 

yang akan diteliti. 

2. Studi Dokumentasi 

 

Merupakan pengumpulan data yang berwujud tertulis ataupun gambar 

 

3. Studi Pustaka 

 

Merupakan cara penelitian dengan melihat bahan-bahan berupa hasil arsip, 

buku ataupun sumber yang telah dipublikasikan. 

Menurut Almahdali (2020:49), skala Likert dimaksudkan sebagai skala 

yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau 

kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial. Skala Likert 

umumnya menggunakan lima angka penelitian yaitu: 
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Tabel 3.2 

Skala Likert 

 

No. Pilihan Skala Nilai 

1. Setuju Sekali 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-Ragu 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Almahdali, 2020 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

3.6.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Menurut 

Priyatno (2018:21), uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat 

suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian signifikansi 

dilakukan dengan kriteria menggunakan rtabel pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rhitung > rtabel, item dapat dinyatakan valid 

dan sebaliknya Jika nilai rhitung < rtabel, item dinyatakan tidak valid. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Menurut Marzuki, dkk 

(2020:67), umumnya uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kehandalan 

kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk memastikan apakah 

kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan untuk dapat 

menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui hasil uji 

reliabilitas biasanya dilakukan dengan menginterpretasikan nilai Cronbach’s 
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Alpha dimana apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dapat disimpulkan 

bahwa data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk menjelaskan hasil 

penelitian. 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel. Menurut 

Hasanuddin (2020:153), uji normalitas adalah untuk screening terhadap 

normalitas data yang bertujuan jika terdapat normalitas, maka residual akan 

terdistribusi secara normal dan independen. Untuk pengujian normalitas data, 

dalam penelitian ini uji normalitas akan dideteksi melalui analisis grafik dan 

statistik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk melihat 

normalitas data dapat dilakukan dengan melihat histogram atau normal 

probability plot dengan ketentuan: 

1. Histogram 

 

Untuk pengukuran normalitas data jika bentuk grafik histogram mengikuti 

kurva normal yang membentuk gunung atau lonceng, data akan 

berdistribusi normal. 

2. Normal Probability Plot of Regression 

Untuk pengukuran normalitas jika bentuk grafik Normal Probability Plot 

of Regression mengikuti garis diagonal normal maka data akan dianggap 

berdistribusi normal. 
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Menurut Enterprise (2018:53), salah satu uji normalitas adalah 

menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Apabila nilai dari Asymp. Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 

2. Apabila nilai dari Asymp. Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal. 

 

 

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak dalam model regresi. 

Menurut Ghodang (2020:47), uji multikolinieritas digunakan untuk melihat 

hubungan antarvariabel independennya sehingga pada uji regresi linier sederhana 

tidak menggunakan uji multikolinieritas karena uji regresi sederhana hanya 

memiliki satu variabel independen. Dasar pengambilan keputusan pada uji 

mulitkolinieritas yaitu: 

1. Tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 

dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10. 

2. Terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih besar atau sama dengan 10. 

Menurut Supriadi (2020:222), uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel independen. Jika antar variabel independen terjadi 

multikolinieritas sempurna, maka koefisien regresi variabel independen tidak 

dapat  ditentukan  dan  nilai  standar  error  menjadi  tidak  terhingga.  Jika 
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multikolinieritas antar variabel tidak sempurna tapi tinggi, maka koefisien regresi 

variabel independen dapat ditentukan, tapi memiliki nilai standar error tinggi 

yang berarti nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan tepat. Nilai cutoff 

yang umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah 

tolerance < 0,1 atau sama dengan nilai Variance Infaltion Factor (VIF) > 10. 

 

 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah 

keadaan dimana dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 

pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang 

baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk uji heteroskedastisitas yaitu metode Scatterplot untuk melihat 

grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Pada metode Scatterplot, kriteriadalam penilaian adalah sebagai berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas). 
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih 

dari satu variabel independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Menurut Priyatno (2018:107), analisis regresi berganda adalah 

anailisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial 

atau simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

independen. 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel 

bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan 

regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda 

terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan 

regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
 

Keterangan : 

Y = Keberhasilan Usaha (dependent variabel) 

X1 = Pengetahuan Kewirausahaan (independent variabel) 

X2 = Motivasi (independent variabel) 

a = Konstanta 

b1, b2  = Koefisien regresi 

e = Persentase kesalahan (5%) 
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3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh 

masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikatnya. Menurut Arvianti dan Anggrasari (2018:101), uji t atau pengujian 

parsial adalah hipotesis yang digunakan dalam pengujian koefisien model regresi 

secara parsial dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 Diterima apabila : ttabel > thitung, Hα Diterima apabila : thitung > ttabel 

 

 

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova, yaitu uji 

untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama- 

sama terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi yang 

kita buat baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan. Menurut Arvianti dan 

Anggrasari (2018:101), uji F atau pengujian simultan adalah hipotesis yang 

digunakan dalam pengujian koefisien model regresi secara simultan dengan 

kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah sebagai berikut: 

H0 Diterima apabila : Fhitung < Ftabel , Hα Diterima apabila : Fhitung > Ftabel 

 

 

3.6.7 Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel bebas 

dalam model regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya. Menurut 

Wardana (2020:177), koefisien determinasi merupakan nilai yang menyatakan 
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proporsi keragaman variabel terikat yang dapat diterangkan atau dijelaskan oleh 

hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Menurut Rahmadhani (2019:55), koefisien determinasi merupakan ukuran 

presisi nilai yang dihitung dengan nilai yang diamati. Nilai koefisien determinasi 

yang semakin dekat 1, berarti prediksi nilai yang dihitung semakin mendekati data 

eksperimen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Singkat 

 

Perumahan Asia Mega Mas dengan kulinernya yang kini terkenal tidak 

dapat dipisahkan dari riwayat pemukiman yang sejak abad 18, dihuni oleh 

mayoritas warga Tionghoa. Sejak jaman Belanda orang Tionghoa dulu lebih 

mengenalnya sebagai kampung Law A Yok. Ketokohan Law A Yok dapat ditilik 

dari keberadaan patung atau tugu Law A Yok yang terdapat di Jalan Besi. Patung 

itu sendiri kini tersimpan di Mansion Tjong A Fie. Law A Yok adalah tokoh 

Tionghoa terpandangnya di zamannya. Bisa karena kekuasaan ekonomi yang 

dimiliki, bisa juga karena keprmimpinannya yang diakui oleh masyarakat 

Tionghoa kala itu. 

Saat Orde Baru berkuasa sejak tahun 1970-an kampung Law A Yok 

berubah jadi kelurahan Sukaramai. Sukaramai konon merepresentasikan sifat 

warga pemukim, yang dulu konon suka ramai-ramai. Tahun 1980 saat terjadi 

kebakaran hebat, menghanguskan ratusan rumah warga yang umumnya terbuat 

dari papan itu. Musibah itu mengundang simpati beberapa tokoh Tionghoa seperti 

Budiman dan kawan-kawan yang berhasil menghimpun dana untuk membangun 

puluhan bedeng berukuran 4 x 6. Setiap bedeng dihuni oleh 2 keluarga. Pada 

tahun 1986 baru pemerintah membangun rumah susun di lokasi bekas kebakaran 

itu. Awalnya, sasaran pembangunan rumah susun adalah seluruh lahan bekas 

kebakaran yang memang merupakan tanah milik Perum Perumnas. 
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Namun kenyataannya, sisa lahan yang ada dibangun oleh pihak swasta, 

yang lalu membangun komplek Ruko Asia Mega Mas. Awalnya pernah 

dinamakan Perumahan Sukaramai, namun karena citra negatif pihak pengembang 

lalu mengubah menjadi Ruko Asia Mega Mas. Siapa sangka kini bekas 

pemukiman yang dulu terkenal angker untuk orang luar pemukim itu, pada malam 

hari kini menjelma menjadi salah satu sentra kuliner yang diburu para penikmat 

kuliner di Medan dimana tidak hanya dari warga perumahan sendiri, tapi juga 

warga Medan, luar Medan, bahkan turis yang tengah melancong ke Medan. 

 

 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Deskripsi responden merupakan deskripsi tentang unit analisis/observasi 

yang diteliti yang mencakup karakteristik atau profil reponden yang diperoleh dari 

hasil pengolahan data kuesioner. Hasil pengumpulan data yang dilakukan pada 51 

pengusaha yang dijadikan sebagai responden diperoleh karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, lama berwirausaha, dan pendidikan terakhir. Berikut 

ini karakteristik responden akan dijelaskan pada tabel dibawah ini diantaranya: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-Laki 19 37% 

Perempuan 32 63% 

Total 51 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa responden laki-laki 

adalah sebanyak 19 orang atau 37% dari total responden sedangkan responden 
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perempuan adalah sebanyak 32 orang atau 63% dari total responden. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa dominan responden adalah perempuan. 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berwirausaha 

 

Lama Berwirausaha Jumlah Responden Persentase (%) 

< 1 Tahun 9 18% 

1 Tahun – 3 Tahun 14 27% 

> 3 Tahun 28 55% 

Total 51 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa responden yang telah 

berwirausaha di bawah 1 tahun adalah sebanyak 9 orang atau 18% dari total 

responden. Responden yang berwirausaha 1 tahun – 3 tahun adalah sebanyak 14 

orang atau 27% dari total responden sedangkan responden yang berwirausaha di 

atas 3 tahun adalah 28 orang atau 55% dari total responden. Dengan demikian 

dominan responden adalah responden yang telah berwirausaha di atas 3 tahun. 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase (%) 

SMA/Sederajat 11 22% 

Diploma 3 6% 

Sarjana 37 72% 

Total 51 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa responden dengan 

pendidikan terakhir SMA/Sederajat adalah sebanyak 11 orang atau 22% dari total 

responden. Responden yang berpendidikan terakhir Diploma sebanyak 3 orang 

atau 6% dari total responden sedangkan responden yang berpendidikan terakhir 

Sarjana sebanyak 37 orang atau 72% dari total responden. Dengan demikian, 

dominan responden adalah responden dengan pendidikan terakhir Sarjana. 
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4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.2.2.1 Uji Validitas 

Menurut Herlina (2019:58), untuk menentukan apakah suatu kuesioner 

item layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi 

koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu item 

dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item. Sedangkan 

menurut Priyatno (2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria 

menggunakan rtabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. 

1. Jika nilai positif dan rhitung > rtabel, item dapat dinyatakan valid 

2. Jika nilai rhitung < rtabel, item dinyatakan tidak valid. 

Untuk Nilai rtabel dapat dilihat pada tabel r dengan df = n-2 pada tingkat 

signifikansi 5% dimana (n) adalah jumlah sampel sebanyak 30 maka akan 

didapatkan nilai batas minimal korelasi adalah sebesar 0.361. Berikut ini hasil uji 

validitas untuk variabel penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah : 

Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 

Korelasi 

 

Keterangan 

 

1 

Pengetahuan yang baik dalam 

berwirausaha  dapat  membuat  seorang 

wirausahawan lebih mudah untuk berhasil 

karena terhindar dari risiko. 

 

0.827 
 

0.361 
 

Valid 

2 
Sebelum mengambil risiko, 

wirausahawan akan melakukan analisis 
terhadap banyak hal. 

0.778 0.361 Valid 

3 

Pengetahuan yang baik akan membantu 

wirausahawan dalam menganalisis 

peluang bisnis. 

0.825 0.361 Valid 

4 

Peluang bisnis yang ada dapat 

memudahkan wirausahawan untuk 

mengembangkan usahanya. 

0.680 0.361 Valid 
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No 

 

Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 

Korelasi 

 

Keterangan 

5 
Pengetahuan yang dimiliki wirausahawan 

dapat membantunya merumuskan solusi 
ketika sedang terdapat masalah. 

0.766 0.361 Valid 

6 

Seorang wirausahawan harus dapat selalu 

siap dalam menghadapi masalah yang 

akan datang. 

0.566 0.361 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Dari Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas 

untuk variabel Pengetahuan Kewirausahaan menunjukkan semua nilai Corrected 

Item-Total Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0.361 

sehingga diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X2) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 
Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 

Korelasi 

 

Keterangan 

1 
Motivasi yang tinggi dapat 
meningkatkan kemampuan seorang 

wirausahawan dalam berusaha. 

0.556 0.361 Valid 

2 
Wirausahawan yang terdorong untuk 

selalu produktif dapat lebih mudah 

sukses dalam berwirausaha. 

0.645 0.361 Valid 

 

3 

Kemampuan berwirausaha dapat 

memudahkan wirausahawan dalam 

menyukseskan usaha yang 
dijalankannya. 

 

0.808 
 

0.361 
 

Valid 

4 
Dengan motivasi yang tinggi akan 

membuat  seorang  pengusaha 
memberikan usaha terbaiknya 

0.631 0.361 Valid 

5 

Wirausahawan yang berusaha dengan 

giat akan mencapai keberhasilan dalam 

berusaha. 

0.534 0.361 Valid 

 

6 

Seorang wirausahawan yang memiliki 

motivasi tinggi akan selalu melakukan 

yang terbaik saat sedang menjalankan 
usahanya. 

 

0.601 
 

0.361 
 

Valid 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 
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Dari Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas 

untuk variabel Motivasi menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0.361 sehingga diperoleh 

hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 
Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 
Korelasi 

 

Keterangan 

1 

Agar dapat berhasil dalam berwirausaha, 

seorang wirausahawan harus memiliki 

kemampuan menyesuaikan diri. 

0.890 0.361 Valid 

2 

Kemampuan menyesuaikan diri sangat 

penting karena kondisi usaha yang selalu 

dinamis. 

0.776 0.361 Valid 

3 
Produktivitas seorang wirausahawan 

sangat penting dalam  mendukung 
keberhasilan usaha. 

0.853 0.361 Valid 

 

4 

Seorang wirausahawan yang termotivasi 

akan semakin produktif dalam 

menjalankan usahanya. 

 

0.668 
 

0.361 
 

Valid 

5 
Kepuasan kerja seorang wirausahawan 

akan memudahkannya sukses dalam 

berwirausaha. 

0.914 0.361 Valid 

6 
Semakin sukses usaha yang dijalankan, 

semakin puas seorang wirausahawan. 
0.905 0.361 Valid 

7 
Seorang wirausahawan harus memiliki 

kemampuan mendapatkan laba dengan 
efektif. 

0.742 0.361 Valid 

8 

Seorang wirausahawan yang ingin 

sukses harus dapat mencari sumber daya 

secara efisien. 

0.936 0.361 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Dari Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas 

untuk variabel Keberhasilan Usaha menunjukkan semua nilai Corrected Item- 

Total Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0.361 sehingga 

diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 
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4.2.2.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Priyatno (2018:25), “Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

kehandalan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner”. 

Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap 

konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang sering digunakan dalam 

penelitian untuk mengukur skala rentangan adalah Cronbach Alpha. 

Menurut Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan untuk 

uji reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut : 

1. Cronbach’s alpha < 0,6    = reliabilitas buruk. 

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima. 

3. Cronbach’s alpha > 0,8 = reliabilitas baik. 

Hasill uji reliabilitas variabel Pengetahuan Kewirausahaan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.7 
Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,838 6 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa dari butir 

item untuk variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X1) tersebut berada di atas 0,8 

sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan baik. 

Hasill uji reliabilitas variabel Motivasi dapat dilihat dibawah ini sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.8 
Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,698 6 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa butir item 

untuk variabel Motivasi (X2) tersebut berada diantara 0,6 – 0,79 sehingga 

reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima. 

Hasill uji reliabilitas variabel Keberhasilan Usaha dapat dilihat dibawah: 

Tabel 4.9 

Uji Reliabilitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,938 8 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa butir item 

untuk variabel Keberhasilan Usaha (Y) tersebut berada di atas 0,8 sehingga 

reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan baik. 

 

 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

 

4.2.3.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa 

metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik Histogram dan Normal Probability Plot of Regression atau 
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dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Berikut ini pembahasan dari 

pengujiannya sebagai berikut : 

1. Analisis grafik. 

 

a. Output Histogram 

 

Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi 

data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika 

bentuk grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk 

gunung atau lonceng, data akan berdistribusi normal. Hasil pengujian 

normalitas grafik histogram dapat dilihat berikut ini : 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

Gambar 4.1 

Grafik Histogram 

Dari Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka regresi dianggap memenuhi asumsi 

normalitas. 
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b. Output Normal Probability Plot of Regression 

Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data 

dalam melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran 

jika bentuk grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti 

garis diagonal normal maka data akan dianggap berdistribusi normal. 

Hasil pengujian analisis normal P-P plot dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut: 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

Gambar 4.2 

Normal Probability Plot of Regression 

 

Pada Gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik mendekati garis 

diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi 

asumsi pengujian normalitas. 
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2. Uji statistik 

Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat 

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya 

adalah: 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

Hasil pengujian statistik One Sample Kolmogorv-Smirnov dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.10 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 
N 51 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.19405477 

Most Extreme Differences Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.063 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Pada Tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pengujian normalitas 

Kolmogorov-smirnov membuktikan bahwa nilai tingkat signifikan yang dihasilkan 

lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 maka dapat disimpulkan bahwa 

pengujian statistik normalitas tergolong berdistribusi normal. 
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4.2.3.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Priyatno (2018:134), “Multikolinieritas adalah keadaan pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati 

sempurna antarvariabel independen dimana model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi yang sempurna atau medekati sempurna diantara variabel 

bebas.” 

Menurut Priyatno (2018:134), “Metode uji multikolinieritas yang umum 

digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka 

Tolerance lebih dari 0,1”. 

Hasil untuk pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Pengujian Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.558 2.789  4.503 .000   

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

.376 .135 .330 2.775 .008 .787 1.271 

Motivasi .532 .136 .465 3.912 .000 .787 1.271 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Pada Tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa nilai korelasi untuk variabel 

Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi mempunyai nilai tolerance (0,787) > 

0,10 dan nilai VIF (1,271) < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
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Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi tidak terdapat adanya gejala 

multikolinieritas. 

 

 

4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Priyatno (2018:136), “Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas.” 

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian 

Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik 

menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian menggunakan metode grafik scatterplot dapat dilihat pada 

gambar 4.3 dibawah ini : 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 
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Pada Gambar 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik grafik Scatterplot 

menyebar secara acak (random) serta tersebar di atas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y tanpa membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

4.2.4 Teknik Analisis Data 

 

4.2.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Menurut Priyatno (2018:107), “Analisis regresi berganda adalah analisis 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau 

simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

dependen.” Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan 

Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha konsumen pada Asia Mega Mas Medan 

yang dapat dihitung dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for The 

Social Science (SPSS): 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
 

Keterangan : 

Y = Keberhasilan Usaha (dependent variabel) 
X1 = Pengetahuan Kewirausahaan (independent variabel) 
X2 = Motivasi (independent variabel) 

a = Konstanta 
b1, b2  = Koefisien regresi 

e = Persentase kesalahan (5%) 

 

Hasil untuk pengujian analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut ini: 



46 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.558 2.789  4.503 .000   

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

.376 .135 .330 2.775 .008 .787 1.271 

Motivasi .532 .136 .465 3.912 .000 .787 1.271 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Pada Tabel 4.12 diatas, diketahui pada Unstandardized Coefficeints bagian 

B diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu dengan rumus berikut : 

Keberhasilan Usaha = 12,558 + 0,376 Pengetahuan Kewirausahaan + 0,532 

Motivasi + e 

Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diuraikan penjelasan berikut : 

 

1. Konstanta (α) = 12,558 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel 

bebas (X1) yaitu Pengetahuan Kewirausahaan dan variabel (X2) yaitu 

Motivasi bernilai 0 maka Keberhasilan Usaha adalah tetap sebesar 12,558. 

2. Koefisien X1(b1) = 0,376 menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan 

Kewirausahaan (X1) berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha 

sebesar 0,376. Artinya setiap peningkatan Pengetahuan Kewirausahaan 

(X1) sebesar 1 satuan, maka Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 

37,6%. 

3. Koefisien X2(b2) = 0,532 menunjukkan bahwa variabel Motivasi (X2) 

berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 0,532. Artinya 
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setiap peningkatan Motivasi (X2) sebesar 1 satuan, maka Keberhasilan 

Usaha akan meningkat sebesar 53,2%. 

 

 

4.2.4.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Menurut Priyatno (2018:121), “Uji t atau uji koefisien regresi secara 

parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen”. Dalam hal 

ini, untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan uji 2 sisi. 

Dalam penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, pada 

tingkat signifikan (α) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah : 

H0 Diterima apabila : ttabel > thitung 

Hα Diterima apabila : thitung > ttabel 

Penentuan dalam menentukan nilai ttabel, maka diperlukan adanya derajat 

bebas, dengan rumus: df = n – k = 51 – 3 = 48 

Keterangan : 

 

n = Jumlah Sampel Penelitian 

k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat 

Dengan diketahuinya df adalah 48 dan diperoleh nilai ttabel tersebut yaitu 

sebesar 2,010. Sedangkan nilai thitung akan diperoleh dengan menggunakan 

bantuan program SPSS, kemudian akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada 

tingkat α = 5%. Hasil uji thitung dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.13 

Hasil Pengujian Parsial (Uji-t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.558 2.789  4.503 .000   

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

.376 .135 .330 2.775 .008 .787 1.271 

Motivasi .532 .136 .465 3.912 .000 .787 1.271 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil pengujian parsial diatas, maka dapat dapat 

dilihat beberapa hal dibawah ini diantaranya adalah bahwa : 

1. Pada variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X1) terlihat bahwa nilai thitung 

(2,775) > ttabel (2,010) dengan tingkat signifikan 0,008 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara 

parsial antara Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha 

pada Asia Mega Mas. 

2. Pada variabel Motivasi (X2) terlihat bahwa nilai thitung (3,912) > ttabel 

(2,010) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara 

Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha pada Asia Mega Mas. 

 

4.2.4.3 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Menurut Priyatno (2018:119), “Uji F atau uji koefisien regresi digunakan 

untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen”. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah 
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secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5%. 

Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, pada 

tingkat signifikan (α) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah : 

H0 Diterima apabila : Fhitung < Ftabel 

Hα Diterima apabila : Fhitung > Ftabel 

Penentuan dalam menentukan nilai Ftabel, maka diperlukan adanya derajat 

bebas dengan rumus: 

df (pembilang) = k – 1 = 3 – 1 = 2, df (penyebut) = n – k = 51 – 3 = 48 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel Penelitian 

 

k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat 

 

Dengan diketahuinya df (pembilang) adalah 2 dan df (penyebut) adalah 48, 

maka dapat diperolah nilai Ftabel adalah 3,19. Sedangkan nilai Fhitung akan 

diperoleh dengan menggunakan program SPSS, kemudian akan dibandingkan 

dengan nilai Ftabel pada tingkat α = 5%. Hasil uji Fhitung dapat dilihat pada tabel : 

Tabel 4.14 

Hasil Pengujian Serempak (Uji-F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 445.940 2 222.970 20.981 .000
b
 

Residual 510.099 48 10.627   

Total 956.039 50    

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengetahuan Kewirausahaan 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 
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Pada Tabel 4.14 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung (20,981) > Ftabel 

(3,19) dengan signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi secara 

simultan terhadap Keberhasilan Usaha pada Asia Mega Mas. 

 

4.2.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Menurut Herlina (2019:140), “Analisis determinasi atau disebut juga R 

Square yang disimbolkan dengan R
2
 digunakan untuk mengetahui besaran 

pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin 

lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, 

maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat”. 

Hasil pengujian determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah : 

Tabel 4.15 

Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 
1 .683

a
 .466 .444 3.260 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengetahuan Kewirausahaan 

b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil pengujian koefisien determinan diatas, dapat 

dilihat Nilai R Square (R
2
) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 

0,466 artinya variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel 

Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi sebesar 46,6% sedangkan sisanya 
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53,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian 

ini seperti pendidikan, lingkungan keluarga, efikasi diri dan berbagai variabel 

lainnya. 

 

 

4.3 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam 

pembahasan ini peneliti akan membahas mengenai pengaruh Pengetahuan 

Kewirausahaan dan Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha pada Asia Mega Mas. 

1. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan 

Usaha 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan 

uji-t, diketahui bahwa nilai thitung (2,775) > ttabel (2,010) dengan tingkat signifikan 

0,008 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan secara parsial antara Pengetahuan Kewirausahaan terhadap 

Keberhasilan Usaha pada Asia Mega Mas. Koefisien X1(b1) = 0,376 menunjukkan 

bahwa variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X1) berpengaruh positif terhadap 

Keberhasilan Usaha sebesar 0,376. Artinya setiap peningkatan Pengetahuan 

Kewirausahaan (X1) sebesar 1 satuan, maka Keberhasilan Usaha akan meningkat 

sebesar 37,6%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gultom 

(2021) dengan judul Pengaruh Motivasi Berwirausaha dan Pengetahuan 

Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha Bisnis Farmasi Di Kecamatan 

Medan Petisah dimana hasil menunjukkan secara parsial maupun simultan 
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motivasi berwirausaha dan pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

 

 

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Keberhasilan Usaha 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan 

uji-t, diketahui bahwa variabel nilai thitung (3,912) > ttabel (2,010) dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif yang signifikan secara parsial antara Motivasi terhadap Keberhasilan 

Usaha pada Asia Mega Mas. Koefisien X2(b2) = 0,532 menunjukkan bahwa 

variabel Motivasi (X2) berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 

0,532. Artinya setiap peningkatan Motivasi (X2) sebesar 1 satuan, maka 

Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 53,2%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cinthia 

dan Tamba (2022) dengan judul Pengaruh Kompetensi Wirausaha dan Motivasi 

Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Wirausahawan di Kota Medan 

dimana hasil menunjukkan secara parsial maupun simultan kompetensi dan 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

 

 

3. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Dan Motivasi Terhadap 

Keberhasilan Usaha 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan dengan 

menggunakan uji-F, diketahui bahwa nilai Fhitung (20,981) > Ftabel (3,19) dengan 

signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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yang signifikan antara Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi secara simultan 

terhadap Keberhasilan Usaha pada Asia Mega Mas. 

Nilai R Square (R
2
) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 

0,466 artinya variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel 

Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi sebesar 46,6% sedangkan sisanya 

53,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian 

ini seperti pendidikan, lingkungan keluarga, efikasi diri dan berbagai variabel 

lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widjaja, 

dkk (2022) dengan judul Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Karakteristik 

Kewirausahaan Serta Motivasi Pada Keberhasilan Usaha Kota Pontianak dimana 

hasil menunjukkan secara parsial maupun simultan pengetahuan, karakteristik dan 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini : 

1. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi linier berganda yaitu jika nilai 

Pengetahuan Kewirausahaan (X1) dan Motivasi (X2) tidak bernilai, maka 

Keberhasilan Usaha adalah sebesar konstanta. Setiap peningkatan 

Pengetahuan Kewirausahaan (X1) sebesar satu satuan, Keberhasilan Usaha 

akan meningkat sebesar b1. Setiap peningkatan Motivasi (X2) sebesar satu 

satuan, Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar b2. 

2. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dan signifikan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara 

parsial antara Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha 

pada Asia Mega Mas. 

3. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dan signifikan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara 

parsial antara Motivasi terhadap Keberhasilan Usaha pada Asia Mega Mas 

4. Hasil Uji-F menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel dengan signifikansi 

0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi secara 

simultan  terhadap  Keberhasilan  Usaha  pada  Asia  Mega  Mas. 
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5. Nilai R Square (R
2
) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 

0,466 artinya variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel 

Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi sebesar 46,6% sedangkan 

sisanya 53,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar 

model penelitian ini seperti pendidikan, lingkungan keluarga, efikasi diri 

dan berbagai variabel lainnya. 

 

 

5.2 Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil 

implikasi yang dapat diberikan kepada perusahaan sebagai berikut : 

1. Asia Mega Mas Medan harus mempertahankan Motivasi terhadap 

Keberhasilan Usaha: 

a. Para pengusaha disarankan agar dapat tetap bermotivasi tinggi karena 

motivasi tersebut dapat meningkatkan kemampuan seorang 

wirausahawan dalam berusaha serta juga dapat meningkatkan 

dorongan untuk selalu produktif agar lebih mudah sukses dalam 

berwirausaha. 

b. Para pengusaha diharapkan dapat meningkatkan motivasinya agar 

dapat berusaha dengan giat akan mencapai keberhasilan dalam 

berusaha. Dengan motivasi yang tinggi akan membuat seorang 

pengusaha memberikan usaha terbaiknya dan juga akan selalu 

melakukan yang terbaik saat sedang menjalankan usahanya. 
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2. Pengetahuan Kewirausahaan pada Asia Mega Mas Medan perlu 

diperhatikan, sehingga perusahaan harus memperhatikan: 

a. Para pengusaha disarankan agar dapat memiliki pengetahuan dalam hal 

menghindari risiko bisnis karena dengan adanya pengetahuan tersebut 

dapat memudahkan seorang wirausahawan dalam menghindari dari 

risiko. Selain itu juga dengan adanya pengetahuan yang memadai, 

seorang pengusaha dapat melakukan analisis terhadap banyak hal 

sebelum menghindari risiko. 

b. Para pengusaha disarankan juga agar dapat memiliki pengetahuan 

mengenai pencarian solusi masalah karena pengetahuan wirausahawan 

tersebut dapat membantunya merumuskan solusi ketika sedang 

terdapat masalah dimana seorang wirausahawan harus dapat selalu siap 

dalam menghadapi masalah yang akan datang. 

 

 

5.3 Saran Akademis 

 

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah : 

 

1. Menambah Variabel Penelitian 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian 

ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Keberhasilan Usaha pada 

Asia Mega Mas Medan selain variabel Pengetahuan Kewirausahaan dan 

Motivasi. 
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2. Perluasan Cakupan Geografis 

 

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang 

beragam karena pembagian angket hanya diambil dari beberapa konsumen 

saja. Selanjutnya diharapkan penelitian berikut mampu memperluas 

cakupan wilayahnya misalnya seluruh pengusaha yang ada di Medan. 

3. Menambah Jumlah Responden 

 

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini 

hanya mengambil 51 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian, 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah 

responden sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. 
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PENGARUH PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN 

MOTIVASI TERHADAP KEBERHASILAN USAHA 

PEDAGANG DI ASIA MEGA MAS MEDAN 

 
Responden yang terhomat, 

Saya mohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan 

pada lembar kuesioner penelitian ini. Informasi yang Anda berikan adalah sebagai 

data penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi. Atas waktu dan kesediaan Anda 

dalam mengisi kuesioner, saya mengucapkan banyak terima kasih. 

 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Jenis Kelamin: ( ) Laki-Laki 

( ) Perempuan 

 

Lama Berwirausaha: (    ) < 1 Tahun 

( ) 1 Tahun – 3 Tahun 

( ) > 3 Tahun 

 

 

Pendidikan Terakhir: ( ) SMA/Sederajat 

( ) Diploma 

( ) Sarjana 

 

II. Petunjuk dalam pengisian kuesioner: 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban pada kolom yang 

tersedia untuk jawaban yang paling tepat menurus persepsi Anda. Keterangan 

mengenai skor penilaian adalah: 
SS = Sangat Setuju = Skor 5 

S = Setuju = Skor 4 

RR = Ragu-Ragu = Skor 3 

TS = Tidak Setuju = Skor 2 
STS = Sangat Tidak Setuju = Skor 1 



 

 

Variabel X1 (Pengetahuan Kewirausahaan) 
No. Pernyataan SS S RR TS STS 

Mengambil risiko bisnis 

 

1 

Pengetahuan yang baik dalam berwirausaha 

dapat membuat seorang wirausahawan lebih 

mudah untuk berhasil karena terhindar dari 

risiko. 

     

2 
Sebelum mengambil risiko, wirausahawan 

akan melakukan analisis terhadap banyak hal. 

     

Analisis peluang bisnis 

 

3 

Pengetahuan yang baik akan membantu 

wirausahawan  dalam  menganalisis  peluang 
bisnis. 

     

4 
Peluang bisnis yang ada dapat memudahkan 

wirausahawan untuk mengembangkan 

usahanya. 

     

Merumuskan solusi masalah 

5 
Pengetahuan yang dimiliki wirausahawan 

dapat membantunya merumuskan solusi 

ketika sedang terdapat masalah. 

     

6 
Seorang wirausahawan harus dapat selalu siap 

dalam menghadapi masalah yang akan datang. 

     

 

Variabel X2 (Motivasi) 
No. Pernyataan SS S RR TS STS 

Kemampuan 

1 Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan 

kemampuan seorang wirausahawan dalam 

berusaha. 

     

2 Wirausahawan yang terdorong untuk selalu 

produktif dapat lebih mudah sukses dalam 

berwirausaha. 

     

3 Kemampuan berwirausaha dapat memudahkan 

wirausahawan dalam menyukseskan usaha 

yang dijalankannya. 

     

Usaha 

4 Dengan motivasi yang tinggi akan membuat 

seorang pengusaha memberikan usaha 
terbaiknya 

     

5 Wirausahawan yang berusaha dengan giat 

akan mencapai keberhasilan dalam berusaha. 

     

6 Seorang wirausahawan yang memiliki 

motivasi tinggi akan selalu melakukan yang 

terbaik saat sedang menjalankan usahanya. 

     



 

 

Variabel Y (Keberhasilan Usaha) 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

Kemampuan menyesuaikan diri 

1 Agar dapat berhasil dalam berwirausaha, 

seorang wirausahawan harus memiliki 

kemampuan menyesuaikan diri. 

     

2 Kemampuan menyesuaikan diri sangat 

penting karena kondisi usaha yang selalu 

dinamis. 

     

Produktivitas 

3 Produktivitas seorang wirausahawan sangat 

penting dalam mendukung keberhasilan 

usaha. 

     

4 Seorang wirausahawan yang termotivasi akan 

semakin produktif dalam menjalankan 

usahanya. 

     

Kepuasan kerja 

5 Kepuasan kerja seorang wirausahawan akan 

memudahkannya sukses dalam berwirausaha. 

     

6 Semakin sukses usaha yang dijalankan, 

semakin puas seorang wirausahawan. 

     

Kemampuan mendapatkan laba dan pencarian sumber daya 

7 Seorang wirausahawan harus memiliki 

kemampuan mendapatkan laba dengan efektif. 

     

8 Seorang wirausahawan yang ingin sukses 

harus dapat mencari sumber daya secara 

efisien. 

     



 

 

 

Lampiran 2 : Tabulasi Data Uji Validitas Dan Reliabilitas 

No Pengetahuan Kewirausahaan TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 5 5 4 1 1 2 18 

2 1 2 1 1 2 1 8 

3 3 5 4 5 4 1 22 

4 3 3 3 3 3 5 20 

5 5 3 2 3 3 4 20 

6 1 1 1 2 1 1 7 

7 3 5 3 3 4 4 22 

8 3 3 5 3 4 2 20 

9 5 5 4 3 3 3 23 

10 1 2 1 1 1 1 7 

11 2 3 2 2 1 2 12 

12 3 2 3 1 1 4 14 

13 3 5 5 3 1 3 20 

14 1 1 1 2 1 1 7 

15 4 5 5 4 5 4 27 

16 3 3 1 5 3 2 17 

17 5 3 5 5 4 2 24 

18 1 2 1 1 2 1 8 

19 4 5 5 4 4 2 24 

20 4 3 3 1 1 1 13 

21 4 3 5 2 4 2 20 

22 1 1 1 2 1 1 7 

23 3 1 3 3 5 1 16 

24 5 5 3 2 3 1 19 

25 1 2 1 1 1 2 8 

26 4 1 5 2 3 1 16 

27 3 3 2 1 3 3 15 

28 1 1 1 2 1 1 7 

29 5 3 5 1 2 1 17 

30 1 2 1 1 1 1 7 



 

 

 

No Motivasi TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 4 4 4 4 3 4 23 

2 3 3 4 5 5 4 24 

3 3 3 2 3 3 2 16 

4 4 3 4 3 3 4 21 

5 5 2 4 4 3 4 22 

6 4 3 4 3 3 4 21 

7 4 4 5 4 4 5 26 

8 5 4 4 5 4 4 26 

9 4 4 4 5 5 3 25 

10 3 3 3 3 3 5 20 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 4 5 5 5 5 5 29 

13 4 3 3 3 3 5 21 

14 4 2 4 4 4 4 22 

15 4 4 5 4 5 4 26 

16 3 4 3 4 4 4 22 

17 5 5 5 3 3 5 26 

18 5 5 5 5 4 5 29 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 4 4 5 5 4 4 26 

23 4 5 4 3 3 5 24 

24 5 5 5 4 4 5 28 

25 5 5 3 4 3 3 23 

26 3 3 5 5 3 4 23 

27 4 4 3 4 3 3 21 

28 5 4 4 5 4 5 27 

29 4 4 3 3 4 3 21 

30 5 5 4 4 3 5 26 



 

 

 

No Keberhasilan Usaha TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 1 2 1 1 1 1 2 1 10 

2 2 1 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 1 3 3 3 3 3 22 

4 1 3 1 1 2 1 1 1 11 

5 3 3 1 2 3 3 3 3 21 

6 1 2 1 1 1 2 1 1 10 

7 3 3 3 3 3 2 2 3 22 

8 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

9 3 3 3 3 3 3 1 3 22 

10 2 1 1 2 2 1 1 1 11 

11 2 2 2 2 3 3 3 3 20 

12 3 3 3 3 3 3 1 3 22 

13 3 2 3 3 2 3 2 3 21 

14 1 2 1 1 2 1 1 2 11 

15 1 3 3 2 3 3 3 3 21 

16 2 3 1 3 3 2 1 3 18 

17 1 1 2 1 1 2 1 1 10 

18 2 3 3 3 3 3 1 2 20 

19 3 3 2 2 3 3 2 2 20 

20 5 4 5 4 5 4 4 5 36 

21 2 2 3 2 3 3 3 2 20 

22 2 3 3 2 3 3 3 3 22 

23 4 5 5 4 4 5 4 5 36 

24 3 3 3 3 3 3 1 3 22 

25 5 4 5 2 4 5 4 4 33 

26 3 2 3 3 3 2 3 3 22 

27 2 3 2 1 3 2 3 1 17 

28 4 5 4 4 5 4 4 5 35 

29 2 1 3 3 3 2 1 3 18 

30 5 4 4 1 5 4 3 4 30 



Lampiran 3 : Hasil Analisis Data Validitas Pengetahuan Wirausaha (X1) 

Correlations 

 

 Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.838 6 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 

P1 Pearson 
Correlation 

1 .625
**

 .766
**

 .347 .511
**

 .342 .827
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .060 .004 .064 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 
Correlation 

.625
**

 1 .574
**

 .413
*
 .391

*
 .432

*
 .778

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .023 .033 .017 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 
Correlation 

.766
**

 .574
**

 1 .396
*
 .561

**
 .263 .825

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .030 .001 .160 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 
Correlation 

.347 .413
*
 .396

*
 1 .668

**
 .265 .680

**
 

Sig. (2-tailed) .060 .023 .030  .000 .156 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 
Correlation 

.511
**

 .391
*
 .561

**
 .668

**
 1 .290 .766

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .033 .001 .000  .120 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 
Correlation 

.342 .432
*
 .263 .265 .290 1 .556

**
 

Sig. (2-tailed) .064 .017 .160 .156 .120  .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.827
**

 .778
**

 .825
**

 .680
**

 .766
**

 .556
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 4 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Pengetahuan Wirausaha (X1) 



Lampiran 5 : Hasil Analisis Data Validitas Motivasi (X2) 

Correlations 

 

 Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.698 6 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 

P1 Pearson 
Correlation 

1 .448
*
 .331 .140 -.082 .309 .556

**
 

Sig. (2-tailed)  .013 .074 .460 .668 .097 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 
Correlation 

.448
*
 1 .305 .162 .160 .286 .645

**
 

Sig. (2-tailed) .013  .101 .393 .399 .126 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 
Correlation 

.331 .305 1 .471
**

 .374
*
 .564

**
 .808

**
 

Sig. (2-tailed) .074 .101  .009 .042 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 
Correlation 

.140 .162 .471
**

 1 .595
**

 .060 .631
**

 

Sig. (2-tailed) .460 .393 .009  .001 .754 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 
Correlation 

-.082 .160 .374
*
 .595

**
 1 .013 .534

**
 

Sig. (2-tailed) .668 .399 .042 .001  .947 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 
Correlation 

.309 .286 .564
**

 .060 .013 1 .601
**

 

Sig. (2-tailed) .097 .126 .001 .754 .947  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.556
**

 .645
**

 .808
**

 .631
**

 .534
**

 .601
**

 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .002 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 6 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Motivasi (X2) 



Lampiran 7 : Hasil Analisis Data Validitas Keberhasilan Usaha (Y) 

Correlations 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 

P1 Pearson 
Correlation 

1 .676
**

 .724
**

 .532
**

 .829
**

 .786
**

 .583
**

 .801
**

 .890
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .000 .000 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 
Correlation 

.676
**

 1 .540
**

 .373
*
 .728

**
 .686

**
 .536

**
 .670

**
 .776

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .002 .042 .000 .000 .002 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 
Correlation 

.724
**

 .540
**

 1 .537
**

 .737
**

 .803
**

 .557
**

 .765
**

 .853
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .002  .002 .000 .000 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 
Correlation 

.532
**

 .373
*
 .537

**
 1 .554

**
 .509

**
 .292 .730

**
 .668

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .042 .002  .001 .004 .118 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 
Correlation 

.829
**

 .728
**

 .737
**

 .554
**

 1 .761
**

 .658
**

 .854
**

 .914
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 
Correlation 

.786
**

 .686
**

 .803
**

 .509
**

 .761
**

 1 .684
**

 .810
**

 .905
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 
Correlation 

.583
**

 .536
**

 .557
**

 .292 .658
**

 .684
**

 1 .638
**

 .742
**

 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .001 .118 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 
Correlation 

.801
**

 .670
**

 .765
**

 .730
**

 .854
**

 .810
**

 .638
**

 1 .936
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.890
**

 .776
**

 .853
**

 .668
**

 .914
**

 .905
**

 .742
**

 .936
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 8 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Keberhasilan Usaha (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.938 8 



Lampiran 9 : Tabulasi Angket Responden 
 

 

No Pengetahuan Kewirausahaan TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 2 3 3 2 3 2 15 

2 2 3 2 2 2 2 13 

3 4 3 2 5 4 2 20 

4 1 2 3 4 3 2 15 

5 2 3 2 2 2 2 13 

6 3 2 2 1 2 2 12 

7 4 2 2 3 2 2 15 

8 1 2 3 2 3 2 13 

9 5 3 2 4 2 2 18 

10 2 2 2 3 2 3 14 

11 2 3 2 3 2 2 14 

12 2 3 2 4 2 4 17 

13 3 2 4 3 4 1 17 

14 3 2 4 3 4 4 20 

15 3 3 4 4 4 2 20 

16 5 3 4 3 4 3 22 

17 3 2 4 2 4 2 17 

18 5 3 3 5 4 3 23 

19 5 3 2 5 2 2 19 

20 5 3 2 5 2 4 21 

21 4 3 4 4 4 4 23 

22 3 4 3 4 3 3 20 

23 4 3 5 3 5 2 22 

24 3 3 5 5 2 4 22 

25 3 3 5 3 5 4 23 

26 5 3 4 3 4 3 22 

27 5 5 4 3 5 3 25 

28 4 5 5 4 5 4 27 

29 3 4 5 4 5 3 24 

30 3 3 4 5 5 5 25 

31 4 3 4 5 4 5 25 

32 3 4 4 4 4 5 24 

33 4 3 4 3 4 4 22 

34 3 4 2 3 3 4 19 

35 3 3 2 4 3 4 19 

36 3 4 4 3 5 4 23 



 

 

 

37 4 5 1 3 5 5 23 

38 4 3 4 1 3 1 16 

39 3 3 4 3 1 1 15 

40 5 3 5 3 3 3 22 

41 4 4 4 3 3 5 23 

42 5 3 3 3 3 4 21 

43 4 5 4 3 3 4 23 

44 3 3 4 3 1 5 19 

45 3 4 5 4 3 5 24 

46 4 3 5 4 3 5 24 

47 4 4 5 3 4 4 24 

48 3 3 3 4 4 3 20 

49 3 3 3 5 3 5 22 

50 3 3 4 4 4 4 22 

51 5 3 2 4 3 4 21 



 

 

 

No Motivasi TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 5 2 3 2 3 3 18 

2 5 2 2 2 2 3 16 

3 5 2 2 2 2 3 16 

4 5 3 3 2 3 2 18 

5 5 2 2 2 2 2 15 

6 5 3 2 4 3 2 19 

7 5 3 2 2 2 4 18 

8 1 3 3 2 3 2 14 

9 3 3 2 2 2 3 15 

10 3 3 3 2 3 2 16 

11 4 3 2 2 2 2 15 

12 3 3 2 5 4 2 19 

13 3 2 3 4 3 2 17 

14 1 3 2 2 2 2 12 

15 4 2 2 1 2 2 13 

16 4 2 2 3 2 2 15 

17 2 2 3 2 3 2 14 

18 2 3 2 4 2 2 15 

19 2 2 2 3 2 3 14 

20 4 3 2 3 2 2 16 

21 4 3 2 4 2 4 19 

22 3 2 4 3 4 1 17 

23 3 2 4 3 4 4 20 

24 2 3 4 4 4 2 19 

25 3 3 4 3 4 3 20 

26 3 5 5 4 5 2 24 

27 2 5 5 4 5 5 26 

28 3 4 3 4 3 4 21 

29 2 4 2 5 3 5 21 

30 4 2 4 2 5 3 20 

31 5 2 4 2 5 4 22 

32 3 2 4 2 4 4 19 

33 3 3 4 3 5 5 23 

34 4 4 2 5 2 5 22 

35 4 3 2 2 2 2 15 

36 2 4 2 2 2 3 15 

37 3 2 2 2 2 4 15 



 

 

 

38 4 2 2 3 4 4 19 

39 4 2 2 2 4 4 18 

40 3 2 2 3 4 5 19 

41 3 2 2 2 5 5 19 

42 4 4 5 3 3 4 23 

43 4 4 4 5 4 4 25 

44 5 4 3 3 4 4 23 

45 4 4 5 4 4 4 25 

46 5 4 5 4 4 4 26 

47 3 5 3 4 3 4 22 

48 4 4 3 5 4 5 25 

49 4 5 5 3 4 4 25 

50 4 3 3 3 4 4 21 

51 5 4 5 4 3 4 25 



 

 

 

No Keberhasilan Usaha TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 4 5 3 4 5 4 4 5 34 

2 3 3 3 3 3 2 4 5 26 

3 3 3 4 4 4 2 4 5 29 

4 3 4 1 3 2 2 4 4 23 

5 4 4 4 4 2 2 4 4 28 

6 3 4 5 3 2 2 4 4 27 

7 4 4 3 3 2 2 4 4 26 

8 3 4 2 2 2 2 2 3 20 

9 5 4 1 1 5 2 4 3 25 

10 3 3 3 3 4 3 4 5 28 

11 4 3 4 3 2 2 5 5 28 

12 3 3 2 2 1 2 4 4 21 

13 2 4 3 3 3 3 5 5 28 

14 4 3 3 2 2 3 2 4 23 

15 5 3 2 2 4 2 5 5 28 

16 3 1 3 3 3 3 4 4 24 

17 5 4 2 2 3 2 4 3 25 

18 3 4 2 2 4 2 2 4 23 

19 3 4 3 3 3 3 3 4 26 

20 2 5 3 3 3 3 4 4 27 

21 3 4 5 5 4 3 4 3 31 

22 5 3 5 5 3 3 4 4 32 

23 4 2 5 5 2 3 5 4 30 

24 4 2 5 5 5 5 4 4 34 

25 3 2 5 5 5 5 5 4 34 

26 3 3 5 5 5 5 5 4 35 

27 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

28 4 3 5 5 4 4 3 4 32 

29 4 3 5 5 3 5 5 4 34 

30 3 4 5 5 5 5 4 5 36 

31 3 2 5 5 3 5 5 4 32 

32 3 5 5 5 4 5 5 4 36 

33 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

34 3 2 5 5 4 4 4 4 31 

35 3 3 5 5 5 5 5 5 36 

36 4 4 5 3 4 4 5 5 34 

37 5 4 5 1 4 4 5 5 33 



 

 

 

38 4 2 4 3 2 4 3 4 26 

39 3 5 5 3 2 4 5 5 32 

40 4 3 4 5 2 5 3 4 30 

41 3 4 3 5 4 2 3 4 28 

42 4 5 4 4 5 3 3 4 32 

43 4 4 4 2 5 4 4 5 32 

44 3 5 5 4 5 5 4 4 35 

45 3 5 4 4 4 5 4 4 33 

46 4 5 3 5 3 5 4 4 33 

47 5 4 3 3 4 4 4 5 32 

48 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

49 5 5 4 4 5 3 4 5 35 

50 4 4 5 4 5 5 2 4 33 

51 4 4 4 5 5 3 5 5 35 



 

 

 

Lampiran 10 : Hasil Output Penelitian 

Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .683
a
 .466 .444 3.260 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengetahuan Kewirausahaan 

b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

ANOVAa
 

Model 

 Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 445.940 2 222.970 20.981 .000
b
 

Residual 510.099 48 10.627   

Total 956.039 50    

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengetahuan Kewirausahaan 

Coefficientsa
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

Model B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.558 2.789  4.503 .000   

Pengetahuan 
Kewirausahaan 

.376 .135 .330 2.775 .008 .787 1.271 

Motivasi .532 .136 .465 3.912 .000 .787 1.271 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 51 

Normal Parameters
a,b

  Mean  .0000000  
 Std. Deviation 3.19405477 

Most Extreme Differences  Absolute  .064  

Positive .064 

Negative -.063 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


